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ABSTRAK

Alfian, Yusuf. 2016. Peran Kiai Dalam Membina Kepribadian Muslim
Masyarakat Dukuh Kaum Desa Rowokembu Wonopringgo Kabupaten
pekalongan. Skripsi, Jurusan Tarbiyah Pendidikan Agama Islam, STAIN
Pekalongan, Pembimbing: Miftahul Huda, M.Ag

Kata kunci : Peran Kiai, Kepribadian Muslim.

Manusia hidup di dunia tidak lepas dari tingkah laku atau akhlak. Dengan
akhlak akan membawa manusia ke dalam suatu hubungan sosial, yang mana jika
manusia berkepribadian baik maka akan mudah diterima oleh masyarakat dan
sebaliknya jika berkepribadian buruk maka akan sulit untuk diterima oleh
masyarakat. Masyarakat adalah salah satu aktor utama yang memberi pengaruh
dalam pendidikan dan kerangka dimana berlaku proses kehidupan dan disitu juga
berlakunya penentuan tujuan-tujuan, kurikulum-kurikulum dan alat-alat
pendidikan, dan oleh karena Islam mempunyai pandangan khusus terhadap
masyarakat dan kehidupan, maka haruslah ditentukan prinsip-prinsip yang
menjadi dasar pandangan ini ketika kita berusaha membina kepribadian muslim.
Di dalam masyarakat Indonesia yang kebanyakan menganut agama Islam, kiai
merupakan salah satu elit yang mempunyai kedudukan sangat terhormat dan
berpengaruh besar pada perkembangan masyarakat tersebut, kiai menjadi salah
satu elit strategis dalam masyarakat karena ketokohannya sebagai figur yang
mempunyai pengetahuan luas dan mendalam mengenai ajaran Islam. Berawal dari
alasan tersebut maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang peran
kiai dalam membina kepribadian muslim masyarakat dukuh Kaum desa
Rowokembu Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana kepribadian
muslim masyarakat dukuh Kaum desa Rowokembu Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan? 2) Bagaimana peran kiai dalam membina kepribadian muslim
masyarakat dukuh Kaum desa Rowokembu Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan? 3) Apa saja faktor pendukung dan penghambat peran kiai dalam
membina kepribadian muslim masyarakat dukuh Kaum desa Rowokembu
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan?. Keguanaan penelitian ini secara teoritis
dan praktis dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif mengetahui suatu peran
kiai dalam membina kepribadian muslim masyarakat dan memberi informasi
kepada pembaca tentang pentingnya peran kiai dalam membina kepribadian
muslim masyarakat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang
lebih menekankan analisis proses penyimpulan serta analisis terhadap dinamika
fenomena yang diamati dengan menggunakan metode logika ilmiah. Objek dalam
penelitian ini adalah kiai dan masyarakat dukuh Kaum desa Rowokembu.
Sedangkan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi,
wawancara, dokumentasi.

Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: kepribadian muslim
masyarakat dukuh Kaum desa Rowokembu yaitu masyarakat memiliki sopan
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santun, masyarakat rutin melaksanakan kegiatan tahlil dan rajin mengikuti majlis
taklim, walaupun masih ada sebagian masyarakat yang melakukan penyimpangan.
Peran kiai di sana dapat dikatakan cukup berhasil melalui usaha mengenalkan dan
mengajarkan agama kepada masyarakat seperti kiai sebagai mubaligh, sebagai
seorang pendidik, sebagai tauladan, dan problem solver. Dalam menjalankan
perannya terdapat juga faktor-faktor yang mempengaruhi kiai dalam membina
kepribadian muslim masyarakat, seperti faktor pendukung yaitu sudah terbina
hubungan yang baik antara kiai dan masyarakat dan ntusias masyarakat yang
cukup tinggi dalam memotivasi anaknya untuk mengikuti kegiatan keagamaan
yang dilaksanakan kiai. Selain faktor pendukung terdapat juga faktor penghambat,
yaitu masih kurangnya pendidikan agama dalam keluarga dan lingkungan
pergaulan masyarakat yang semakin bebas.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia hidup di dunia tidak lepas dari tingkah laku atau akhlak.
Dengan akhlak akan membawa manusia ke dalam suatu hubungan sosial,
yang mana jika manusia berkepribadian baik maka akan mudah diterima oleh
masyarakat dan sebaliknya jika berkepribadian buruk maka akan sulit untuk
diterima oleh masyarakat. Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia
menempati posisi yang penting sebagai individu masyarakat dan bangsa.
Sebab jatuh bangunannya suatu masyarakat tergantung pada bagaimana
akhlaknya, apabila akhlaknya baik maka sejahteralah lahir batinnya.'

Karakter yang sudah menetap akan membentuk sebuah kepribadian,
Meurut Freud, Kepribadian manusia berdiri di atas tiga pilar: id, super ego,
dan ego.” Seseorang disebut memiliki kepribadian muslim manakala ia dalam
mempersepsi sesuatu dikendalikan oleh pandangan hidup muslim karakter
seorang muslim terbentuk melalui pendidikan dan pengalaman hidup.

Masyarakat adalah salah satu aktor utama yang memberi pengaruh
dalam pendidikan dan kerangka dimana berlaku proses kehidupan dan disitu
juga berlakunya penentuan tujuan-tujuan, kurikulum-kurikulum dan alat-alat

pendidikan, dan oleh karena Islam mempunyai pandangan khusus terhadap

' M. Yatimah Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an,(Jakarta: Amzah,
2007), him. 1.

* Syamsul Yusuf dan Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian, cet ke-1,(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 41.




masyarakat dan kehidupan, maka haruslah ditentukan prinsip-prinsip yang
menjadi dasar pandangan ini ketika kita berusaha membina kepribadian
muslim. Dalam menentukan prinsip-prinsip yang menjadi dasar untuk
membina kepribadian muslim melalui majlis taklim yang diaktualisasikan
dalam kehidupan sehari-hari yang ada di masyarakat. Pendidikan Islam yang
diterapkan sebagai akidah, ibadah, akhlak, tingkah laku dan syariat yang akan
diwujudkan dalam bentuk aplikasi pada masyarakat sehingga akan lahir
perubahan dan perkembangan dalam kehidupan yang mengarah kepada nilai-
nilai agama, maka harus ada peran yang akan memperhatikan kepribadian
muslim yang dalam hal ini adalah kiai.

Dalam perkembangan dan perubahan dari segi sikap dan ketrampilan
dan spiritualnya pada tiap-tiap individu, perlu adanya tahap-tahapan untuk
membentuk kepribadian muslim. Begitu juga dengan kehidupan masyarakat
sebagai keseluruhan yang diharapkan mampu untuk mengalami perubahan
dan perkembangan, terutama cara-cara masyarakat dalam memikirkan sebuah
kepribadian muslim yang akan dijadikan patokan dalam kehidupan
bermasyarakat terutama yang ada di dukuh Kaum desa Rowokembu
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.

Dominannya peran kiai dalam sistem sosial pada masyarakat
Indonesia membuat posisi para kiai sangat penting. Sehingga masyarakat

sering menjadikan kiai sebagai rujukan dalam masalah kehidupan sehari-hari,




seperti urusan ibadah, pekerjaan, bahkan urusan-urusan rumah tangga.’ Di
dalam masyarakat Indonesia yang kebanyakan menganut agama Islam, kiai
merupakan salah satu elit yang mempunyai kedudukan sangat terhormat dan
berpengaruh besar pada perkembangan masyarakat tersebut, kiai menjadi
salah satu elit strategis dalam masyarakat karena ketokohannya sebagai figur
yang mempunyai pengetahuan luas dan mendalam mengenai ajaran Islam.*

Dikarenakan pengetahuan agama yang mendalam dan ketinggian
akhlak, kiai bergerak pada berbagai lapisan sosial. Mereka memiliki kekuatan
dan pengaruh yang besar dalam masyarakat. Oleh karena itu, pengetahuan
agama yang dimiliki kiai adalah suatu kekuatan pencipta dan pembina
kepribadian muslim.

Dengan demikian, peran kiai patut diperhatikan karena mereka
sebagai kelompok terpelajar yang akan membawa pencerahan kepada
masyarakat sekitarnya. Mereka juga sebagai pembimbing umat yakni sebagai
Waratsah al anbiya’ yakni pewaris para nabi. Berbagai lembaga pendidikan
oleh mereka telah didirikan dalam bentuk sekolah maupun pondok pesantren.
Semua itu telah mengantarkan bangsa Indonesia menjadi bangsa terpelajar
yang akan membawa pengaruh besar terhadap fenomena kehidupan yang
menyangkut seluruh aspek, khususnya di dukuh Kaum desa Rowokembu
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan yang akan terus menerus tumbuh dan

berkembang tetapi masih pada jalur nilai-nilai agama, sehingga masyarakat

’Asep Saeful Muhtadi, Komunikasi Politik Nahdlatul Ulama Pergulatan Pemikiran
Politik Radikal dan Akomodatif (Jakarta: LP3eS, 2004), him.37.
* Ibid him. 43.




akan memahami dan menghayati tentang kehidupan beraktifitas yang
berdasarkan pada kaidah-kaidah agama.

Dalam kehidupan sehari-hari di dunia yang serba modern masyarakat
dituntut untuk mengikuti perkembangan zaman, tetapi tidak melupakan
ajaran-ajaran atau identitas sebagai umat Islam. Seperti yang terjadi di desa
Rowokembu dimana masyarakat sudah dipengaruhi oleh berbagai hal yang
menjadikan masyarakat di sana lupa akan ajaran-ajaran Islam yang
sebenarnya. Hal itu tentu saja disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
masuknya budaya asing, perkembangan teknologi, dan faktor-faktor lain.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di dukuh Kaum desa
Rowokembu terlihat bahwa masyarakat di sana banyak yang berperilaku
menyimpang, misal mereka suka ugal-ugalan ketika mengendarai motor dan
dengan berkembangnya teknologi menjadikan masyarakat malas dan lalai
akan kewajibannya sebagai seorang muslim, misal pada waktu salat tiba
mereka tidak langsung mengambil air wudlu untuk salat, tetapi mereka malah
asik bermain ponsel. Karena itu kiai sadar akan kewajiban dan tanggung
jawabnya dalam membentuk masyarakat yang berkepribadian baik. Mereka
benar-benar telah menjadi panutan serta kesadaran dan kegigihan para kiai
dalam membantu menjadikan lingkungan masyarakat yang lebih agamis.’

Oleh karena itu penulis sangat tertarik dengan judul Peran Kiai dalam
Membina Kepribadian Muslim Masyarakat dukuh Kaum Desa Rowokembu

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.

> Observasi awal keadaan Masyarakat desa Rowokembu, 3 September 2015.




B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang penulis tulis diatas, maka ada beberapa

masalah yang penulis rumuskan yaitu:

1.

Bagaimana kepribadian muslim masyarakat dukuh Kaum desa
Rowokembu Wonopringgo Kabupaten Pekalongan?
Bagaimana peran kiai dalam membina kepribadian muslim masyarakat

dukuh Kaum desa Rowokembu Wonopringgo Kabupaten Pekalongan?

. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat peran kiai dalam

membina kepribadian muslim masyarakat dukuh Kaum desa Rowokembu

Wonopringgo Kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mendeskripsikan kepribadian muslim masyarakat dukuh Kaum desa
Rowokembu Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.

Untuk mendeskripsikan peran kiai dalam membina kepribadian muslim
masyarakat dukuh Kaum desa Rowokembu Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan.

Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat peran
kiai dalam membina kepribadian muslim masyarakat dukuh Kaum desa

Rowokembu Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.




D. Kegunaan Penelitian

Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini
yaitu manfaat secara teoritis dan secara praktis:
1. Secara teoritis

Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat
sebagai bahan wacana berkontribusi pemikiran dan informasi untuk kemajuan
peran kiai dalam membina kepribadian muslim masyarakat dukuh Kaum desa
Rowokembu Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.
2. Secara praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi
dikalangan masyarakat khususnya dukuh Kaum desa Rowokembu
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan dalam meningkatkan kepribadian
muslim yang baik.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori

Kiai adalah pemimpin non formal sekaligus pemimpin spirritual, dan
posisinya sangat dekat dengan kelompok-kelompok masyarakat lapisan
bawah di desa-desa. Sebagai pemimpin masyarakat, kiai memiliki jamaah
komunitas dan masa yang diikat oleh hubungan keguyuban yang erat dan
ikatan budaya paternalistik. Petuah-petuahnya selalu didengar, diikuti dan

dilaksanakan oleh jamaah, komunitas dan massa yang dipimpinnya. Jelasnya,




kiai menjadi seseorang yang dituakan di masyarakat, atau menjadi bapak

masyarakat terutama masyarakat desa.’

Ada beberapa istilah yang digunakan masyarakat sebagai padanan
kata kiai. Beberapa diantaranya adalah ulama, ulil albab, ajengan dan
cendikiawan muslim. Nama-nama ini mengandung makna penghormatan
kepada seseorang yang memiliki keunggulan tertentu dalam bidang ilmu.

a. Ulama : nama ini merupakan pemberian Allah SWT bagi setiap orang
yang memiliki kriteria khusus, ia muncul karena keleluasaan ilmunya dan
aktif mengamalkannya berdasarkan kasyyah kepada Allah.

b. Kiai : merupakan gelar pemberian sesama manusia dengan didukung
dengan ilmu agama yang dimilikinya.

c. ULl albab : gelar ini merupakan panggilan Allah bagi setiap orang yang
berdzikir dan berfikir tentang ciptaanNya, baik dilangit maupun bumi.
Dzikir dan kegiatan berfikir ini sesuai dengan ketentuan hukum islam. Ulil
albab adalah ashabul uqul artinya orang yang mempunyai akal suci.’

Dalam bukunya Jalaludin, J.F Dasbid menyebut kepribadian sebagai
nurani dari seluruh tingkah laku seseorang. Selanjutnya Williamn Sterm
seorang pakar ilmu jiwa mengatkan bahwa kepribadian muslim merupakan
gambaran totalitas yang penuh arti dalam diri seseorang yang ditujukan pada

suatu tujuan tertentu secara bebas.®

 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi (Jakarta : Erlangga,2002), hlm 29.

” Badrudin Hsubki, Dilema Ulama Dalam Perubahan Zaman, (Jakarta: Gema Insani
Press, 1995), him. 58-59.

¥ Jalaludin, Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, Cet. Ke-2, 2002),
him. 180.




M. Jamaluddin berpendapat bahwa Islam telah menggambarkan cara
yang benar untuk membentuk kepribadian, hati, akal, fikiran dan perilaku
seseorang agar dapat menjadi manusia yang sehat tubuh, akal dan jiwanya.
Menjadi kekuatan dan unsur positif bagi masyarakat serta untuk membentuk
masyarakat insani yang utama dan ideal.’

Kepribadian muslim adalah kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya
baik tingkah laku luarnya, kegiatan jiwanya maupun falsafah hidupnya dan
kepercayaannya menunjukkan pengabdian kepada tuhan dan penyarahan diri
kepadanya dengan disertai beberapa sifat yang mencerminkan ciri khas
sebagai seorang muslim. '’

2. Penelitian yang Relevan

Penelitian dengan judul Peran Kiai Dalam Membentengi Ahlak
Remaja Muslim Putus Sekaolah ( Studi Analisis di Desa Pringlangu 06 A
Kecamatan Buaran Kota Pekalongan) yang dilakukan oleh Khoirul Fatikhin
menunjukkan bahwa kiai sebagai orang ahli ilmu agama Islam dan
merupakan tokoh yang disegani masyarakat mempunyai peran yang sangat
penting dalam membantu membina akhlak remaja muslim putus sekolah di

desa Pringlangu 06 A seperti teladan yang baik yang patut dijadikan contoh
masyarakat, nasehat-nasehat yang diberikan serta kegiatan islami yang
diselenggarakan dapat menjadikan remaja menjadi lebih baik dalam hal

ahlaknya. Diantara Faktor pendukung peran kiai dalam membantu membina

akhlak remaja putus sekolah di desa Pringlangu 06 A yaitu semangat kiai

® M. Jamaluddin Mahfuzh, Psikologi Anak dan Remaja Muslim, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2001), hlm. 113.
'* Abdul Khobir, Filsafat Pendidikan Islam, ( STAIN Pekalongan Press, 2007).




yang tinggi, dukungan keluarga maupun masyarakat dalam melaksanakan
tugasnya untuk berdakwah. Sedangkan faktor penghambatnya diantaranya;
kemajuan teknologi dan komunikasi, kurangnya dukungan dari orang tua
maupun kesibukan pekerjaan dari remaja itu sendiri.!!

Penelitian dengan judul Penerapan Kiai Sebagai Konselor Dalam
Masyarakat (Studi 3 Kiai Di Kecamatan Blado Kabupaten Batang) yang
dilakukan oleh Siti Syamsiyah menunjukkan bahwa masyarakat Blado lebih
mempercayai 3 figur kiai sebagai tempat memohon nasehat terhadap
problematika hidup. Karena mampu menjalankan perannya sebagai pewaris
nabi yaitu pembimbing umat, dengan keahlian dibidang ajaran Islam. Ketiga
kiai tersebut mampu secara efektif mengaplikasikan teori-teori dibidang
konseling beserta teknik-tekniknya. Hal ini berdasarkan pada pemahaman
prinsip-prinsip psikologi yang terkandung dalam ajaran-ajaran Islam dan
berdasarkan pengalamannya selama menjalankan perannya sebagai konselor
dengan jalan penanaman fitrah keimanan, pemaparan dalil-dalil dan anjuran
ibadah tertentu, pemberian amalan dan metode hikmah.'?

Penelitian dengan judul “Pengaruh Kegiatan Pesantren Kilat dalam
Membentuk Kepribadian Muslim Pada Siswa MAN 1 Pekalongan™ yang
dilakukan Dewi Trisnawati menunjukkan bahwa 1) Tingkat pelaksanaan

kegiatan pesantren kilat di MAN 1 Pekalongan berada dalam kategori baik,

' Khoirul Fatikhin, Peran Kiai Dalam Membentengi Ahlak Remaja Muslim Putus Sekaolah
( Studi Analisis di Desa Pringlangu 06 A Kecamatan Buaran Kota Pekalongan), Skripsi, Sarjana
Pendidikan Islam (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2014), hlm. Vii.

2 Siti Syamsiyah, Penerapan Kiai Sebagai Konselor Dalam Masyarakat (Studi 3 Kiai di
Kecamatan Blado Kabupaten Batang), Skripsi, Sarjana pendidikan Islam (Pekalongan: STAIN
Pekalongan Press, 2011), hlm. vii.
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hal ini ditunjukan dengan nilai rata-rata yaitu 68, 2) Tingkat kepribadian
muslim pada siswa MAN 1 Pekalongan berada dalam kategori sedang/cukup
baik, hal ini ditunjukan dengan nilai rata-rata 64, 3) adanya hubungan yang
positif antara keikutsertaan dalam kegiatan pesantren kilat dengan keagamaan
siswa MAN 1 Pekalongan. Adanya hubungan itu dibuktikan dengan angka
koefisien korelasi sebesar 0,441. Angka koefisien korelasi tersebut
menunjukan hubungan yang cukup kuat antara kegiatan pesantren kilat
dengan kepribadian muslim siswa MAN 1 Pekalongan. >

Berdasarkan ketiga skripsi diatas, jelas dapat dilihat tujuan dan objek
penelitian jauh berbeda dengan yang penulis teliti. Adapun yang menjadi
pembahasan dalam penelitian penulis adalah “Peran Kiai dalam Membina
Kepribadian Muslim Masyarakat dukuh Kaum desa Rowokembu
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan” yang memfokuskan pada bagaimana
peran tokoh masyarakat khususnya kiai dalam membina kepribadian muslim

masyarakat dukuh Kaum desa Rowokembu Wonopringgo Kabup@t:éﬁ;

/ e
/ 4 2 // @

Pekalongan.

3. Kerangka Berfikir

Durkhaem diatas, maka dapat dikatakan bahwa perubahan-perubahan sosial
akan terus berlangsung sepanjang masih terjadi interaksi antar manusia.
Perubahan sosial terjadi dikarenakan adanya perubahan dalam unsur-unsur

yang mempertahankan keseimbangan masyarakat, salah satu bentuk

B Dewi Trisnawati, Pengaruh Kegiatan Pesantren Kilat Dalam Membentuk Kepribadian
Muslim Pada Siswa MAN 1 Pekalongan, Skripsi, Sarjana Pendidikan Islam (Pekalongan: STAIN
Pekalongan Press, 2012), hlm. vii.
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perubahan yang terjadi dalam masyarakat berupa perubahan kepribadian
masyarakat.

Dalam Islam sendiri telah menggambarkan cara untuk membina
kepribadian serta untuk membentuk masyarakat insani yang utama dan ideal.
Masyarakat yang bangkit dengan berbagai sarana dan tidak mempunyai
ketergantungan untuk mewujudkan perilaku mulia sesuai dengan tuntunan
hidup dunia dan akhirat, tidak hanya mempunyai kepribadiaan kemanusiaan
dan kebangsaan akan tetapi diperlukanya kepribadian islami, dimana perilaku
lahiriah manusia berada dalam nilai nilai ketuhanan yang positif dan
berorientasi pada kesejahteraan dan kebahagiaan hidup didunia dan akhirat.

Pembinaan kepribadian muslim pada dasarnya merupakan upaya
untuk mengubah sikap kearah kecendrungan pada nilai-nilai keislaman.
Perubahan sikap tentunya tidak terjadi secara spontan, semua berlajan dalam
suatu proses yang panjang serta berkesinambungan, dan dalam proses ini
peran kiai sangat dibutuhkan.

Kiai itu sendiri merupakan figur yang memiliki peran sentral dalam
masyarakat, ia menjadi rujukan masyarakat dalam berbagai bidang
kehidupan. Mulai persoalan agama, sosial politik, ekonomi, hingga persoalan
budaya. Oleh karena itu kiai tidak hanya berposisi sebagai pemegang
pesantren, tetapi juga memiliki peranan untuk melakukan transformasi kepada
masyarakat, baik menyangkut masalah interprestasi agama, cara hidup

berdasarkan rujukan agama, memberikan bukti konkrit agenda perubahan
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sosial maupun menentukan perilaku atau moral keagamaan kaum santri dalam
pengertian luas yaitu masyarakat berkepribadian muslim.

Sedangkan semakin hari tantangan kehidupan yang dihadapi umat
Islam semakin banyak, bentuknyapun beragam dari yang kecil sampai yang
besar, dari urusan masalah keluarga sampai masalah politik, ekonomi, sosial,
dan budaya. dalam kondisi seperti inilah eksistensi kiai kembali dibutuhkan
oleh masyarakat, sebab kiai itu sendiri merupakan orang yang mempunyai
kualitas ilmu atau orang orang yang menguasai disiplin ilmu ilmu agama
yang dipandang sebagian besar masyarakat sebagai panutan, pendididik serta
mediator dan pemecah masalah kehidupan masyarakat. Maka keterlibatan kiai

sangatlah penting dalam membina kepribadian islami suatu masyarakat.

. Metode Penclitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian penelitian ini
adalah pendekatan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang bertitik tolak
dari realitas dengan asumsi pokok bahwa tingkah laku manusia mempunyai
makna bagi pelakunya dalam konteks tertentu.'*

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field
research). Penelitian ini dilakukan dalam kancah yang sebenarnya, dimana
penelitian lapangan mempunyai tujuan memecahkan masalah-masalah praktis

dalam kehidupan sehari-hari."

' Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 48.
"* Mardalis, MetodePenelitian (Jakarta: BumiAksara, 2003), him.28.
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2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subyek asal data dapat diperoleh.
Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan
dalam menentukan metode penulisan data, sumber data yang merupakan
sumber yang diperoleh untuk mengumpulkan data yang kita perlukan.'®
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara
langsung dari responden atau narasumber.'” Sumber data primer
merupakan sumber data utama dalam penelitian. Dalam penelitian ini yang
menjadi sumber data primer adalah Kiai masjid dan Masyarakat dukuh
Kaum desa Rowokembu Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber kajian pendukung atau bahan
kajian yang bukan dari pihak yang hadir, sumber data sekunder diperoleh
dari sumber yang biasanya berupa buku-buku yang berkaitan dengan judul
penelitian.'® Yang termasuk sumber data sekunder dalam penulisan skripsi
ini adalah orang-orang dan buku-buku yang relevan dengan judul
penelitian mengenai kiai dan kepribadian muslim serta data-data lain yang

mendukung.

' Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam
Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), hlm. 169.

' Herman J. Waluyo, Metode Penelitian (Surakarta: FKIP Universitas Negeri Sebelas
Maret, 1993), hlm. 72.

'* Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: Rake Surasin, 1998), him. 27
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3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan peneliti gunakan dalam
penelitian sebagai berikut.

a. Observasi

Observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan
yang ingin dicapai. Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah
teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan,
benda-benda, waktu dan keadaan tertentu.'®

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang profil desa,
kepribadian muslim masyarakat dukuh Kaum desa Rowokembu, peran kiai
dalam membina kepribadian muslim serta faktor-faktor yang mendukung
dan menghambat peran kiai dalam membentuk kepribadian muslim
masyarakat dukuh Kaum desa Rowokembu Wonopringgo Kabupaten.
Pekalongan.
b. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang dengan
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari orang lain
dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.?’ Yang
digunakan pada penelitian dalam wawancara ini adalah wawancara tidak

terstruktur untuk mendapatkan data awal. Untuk wawancara selanjutnya

" Djunaidi Ghony dan Fauzan al-Mansur,Metodelogi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 165.

2 Dedy Mulyana,Metodelogi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru llmu Komunikasi dan
llmu Sosial Lainnya (Bandung : RemajaRosdakarya, 2004), hlm. 180.
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sudah menggunakan wawancara terstruktur berdasarkan data yang sudah
diterima.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang kepribadian
muslim masyarakat dukuh Kaum desa Rowokembu, peran kiai dalam
membina kepribadian muslim serta faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat peran kiai dalam membina kepribadian muslim masyarakat
dukuh Kaum desa Rowokembu Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.
Untuk memperoleh data tersebut digunakan wawancara dengan responden,
adapun respondennya adalah kiai dan masyarakat lingkungan.
¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data kualitatif
dengan melihat atau menganalisis dokumen yang dibuat oleh subyek
sendiri atau oleh orang lain tentang subyek.”!

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data profil desa dan

Rowokembu Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini édéilah teor
yang dikemukakan oleh Milles and Huberman, yaitu:
a. Reduksi data
Reduksi data adalah kesemestaan potensi yang dimiliki oleh data

disederhanakan dalam sebuah mekanisme antisipatoris. Hal ini dilakukan

*! Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 2011),
hlm. 117.
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ketika peneliti menentukan kerangka kerja konseptual, pertanyaan,
penelitian, kasus, dan instrumen penelitian yang digunakan. Jika hasil
catatan lapangan, wawancara, rekaman dan data lain telah tersedia tahap
seleksi data berikutnya adalah perangkuman data, pengkodean,
merumuskan tema-tema pengelompokan dan penyajian cerita secara
tertulis.
b. Penyajian data atau display data

Penyajian data atau display data sebagai konstruk informasi padat
terstruktur yang memungkinkan pengambilan kesimpulan dan penerapan
aksi. Penyajian data merupakan bagian kedua dari tahap analisis. Seorang
peneliti perlu mengkaji proses reduksi data sebagai dasar pemaknaan.
Penyajian data yang lebih terfokus meliputi ringkasan terstruktur dan
sinopsis, deskripsi singkat, diagram-diagram. Matrik dengan teks dari pada
angka dalam sel.
¢. Tahap pengambilan kesimpulan dan verivikasi

Tahap ini melibatkan peneliti dalam proses interpretasi, penetapan
makna, dari data yang tersaji. Cara yang bisa digunakan akan semakin
banyak, metode komparasi, merumuskan pola dan tema, pengelompokan
dan penggunaan metafora, tentang metode konfirmasi seperti triangulasi,
mencari kasus-kasus negatif, menindak lanjuti temuan-temuan, dan cek

silang hasilnya dengan responden.”

“Norman K. Denzin dan Yvonna §. Lincoln, Handbook of Qualitative Research
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 592.
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5. Tahapan-tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan penelitian ini ada tiga tahapan dan ditambah dengan
tahap akhir penelitian yaitu tahap penulisan laporan hasil penelitian. Tahapan-
tahapan tersebut adalah:
a. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan yaitu memperhatikan segala macam persoalan
dan segala macam persiapan sebelum peneliti terjun kedalam kegiatan
penelitian berupa: menyusun rancangan penelitian, mengurus perizinan
kepada kepala desa, menjajaki dan menilai keadaan, memilih dan
memanfaatkan informan, serta menyiapkan perlengkapan penelitian.
b. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini peneliti harus bersungguh-sungguh dalam
memahami latar penelitian dan mempersiapkan diri dengan segala daya
dan upayanya, memasuki lapangan dengan berperan serta sambil
mengumpulkan data.
c. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini dikemukakan konsep analisis data selama dan
setelah penelitian untuk menemukan data dan kesimpulan.
d. Tahap Penulisan Laporan Hasil Penelitian
Pada tahap ini dikemukakan laporan hasil penelitian tentang peran
kiai dalam membina kepribadian muslim masyarakat dukuh Kaum desa

Rowokembu Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.
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G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yang masing-
masing bab terdapat sub-sub bab. Adapun sistematikanya sebagai berikut.

Bab I : Pendahuluan, yang meliputi: Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan
Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.

Bab I : Landasan teori tentang peran kiai dan kepribadian muslim
berisi dua sub bab, sub bab pertama peran kiai, meliputi: pengertian kiai,
peran kiai, kedudukan kiai. Sub bab kedua kepribadian muslim, meliputi:
pengertian kepribadian muslim, ciri-ciri kepribadian muslim, faktor-faktor
pembentukan kepribadian muslim, proses pembentukan kepribadian muslim.

Bab III : Hasil Penelitian tentang peran kiai dalam membina
kepribadian muslim masyarakat dukuh Kaum desa Rowokembu
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan berisi empat sub bab,sub bab pertama
keadaan umum dukuh Kaum desa Rowokembu Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan, meliputi sejarah berdirinya desa, letak geografis, struktur
organisasi desa, keadaan penduduk, dan sarana prasarana dukuh Kaum desa
Rowokembu Wonopringgo Kabupaten Pekalongan, Sub bab kedua
kepribadian muslim masyarakat dukuh Kaum desa Rowokembu
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan, sub bab ketiga peran kiai dalam
membina kepribadian muslim masyarakat dukuh Kaum desa Rowokembu
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan, Sub bab keempat mengenai faktor

pendukung dan penghambat peran kiai dalam membina kepribadian muslim
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masyarakat dukuh Kaum desa Rowokembu Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan.

Bab IV : Analisis peran kiai dalam membina kepribadian muslim
masyarakat dukuh Kaum desa Rowokembu Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan, berisi tiga sub bab. Sub bab pertama analisis kepribadian muslim
masyarakat dukuh Kaum desa Rowokembu Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan, sub bab kedua analisis peran kiai dalam membina kepribadian
muslim masyarakat dukuh Kaum desa Rowokembu Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan, sub bab ketiga mengenai analisis faktor pendukung dan
penghambat peran kiai dalam membina kepribadian muslim masyarakat
dukuh Kaum desa Rowokembu Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.

Bab V : Penutup yang meliputi: kesimpulan dan saran.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan analisis yang penulis kemukakan dari bab-bab
sebelumnya mengenai peran kiai dalam membina kepribadian muslim
masyarakat dukuh Kaum desa Rowokembu Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Kepribadian muslim masyarakat dukuh Kaum desa Rowokembu
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan yaitu:
a. Masyarakat mempunyai sopan santun yang baik terhadap orang yang
lebih tua dan sesama muslim.
b. Masyarakat rutin melaksanakan kegiatan tahlil dan aktif dalam
kegiatan masjid.
c. Masyarakat rajin mengikuti majlis taklim atau pengajian.
d. Masyarakat melakukan penyimpangan karena kurangnya pengetahuan
agama.
2. Peran yang dilakukan kiai dalam membina kepribadian muslim
masyarakat yaitu:
a. Kiai sebagai mubaligh.
b. Kiai sebagai seoarang pendidik.

c. Kiai sebagai tauladan bagi masyarakat.
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d. Kiai sebagai problem solver.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran kiai dalam membina kepribadian
muslim masyarakat dukuh Kaum desa Rowokembu Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan yaitu:

a. Faktor pendukung
1. Sudah terbina hubungan yang baik antara kiai dan masyarakat.
2. Antusias masyarakat yang cukup tinggi dalam memotivasi anaknya
untuk mengikuti kegiatan keagamaan yang dilaksanakan kiai.
b. Faktor penghambat
1. Masih kurangnya pendidikan agama dalam keluarga.
2. lingkungan pergaulan masyarakat yang semakin bebas.

B. Saran

Setelah mengetahui peran kiai dalam membina kepribadian muslim

masyarakat di dukuh Kaum desa Rowokembu maka saran-saran yang dapat

diberikan :

l. Kiai seyogyanya lebih meningkatkan pengabdian kepada masyarakat,
sebab masyarakat dalam menghadapi realitas sosial saat ini masih
mebutuhkan sosok pendamping yang bisa membimbing serta memberikan

problem solving terhadap segala permasalahan yang ada.
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2. Kiai khususnya di dukuh Kaum desa Rowokembu sebaiknya memberikan
pemahaman secara komprehensif tentang keagamaan kepada masyarakat
agar dapat menambah ilmu bagi masyarakat.

3. Untuk kemajuan dukuh Kaum desa Rowokembu dibutuhkan kerjasama dan

peran aktif antara kiai dan masyarakat.
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